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Abstrak
 

Bayi baru lahir sering mengalami berbagai prosedur invasif. Nyeri akibat tindakan tersebut dapat dirasakan

oleh bayi karena jalur transmisi nyeri telah berfungsi mulai usia gestasi 20-22 minggu. Bayi prematur

mungkin merasakan nyeri lebih kuat karena densitas ujung saraf perasa nyeri di kulit Iebih tinggi dibanding

bayi yang lebih tua dan kemampuan adaptasi terhadap nyeri baru mulai terbentuk pada usia gestasi 32-36

minggu.

 

Nyeri akan menimbulkan respons fisiologis, perilaku dan biokimiawi.l Hal tersebut menjadi dasar penilaian

nyeri (skala nyeri) pada neonatus_3 Nyeri dapat mempengaruhi stabilitas kardiovaskuler dan perubahan

tekanan intrakranial. Kedua hal tersebut diduga berhubungan dengan kejadian perdarahan

intraventrikuler.3.4 Nyeri juga mempunyai efek jangka panjang. Perubahan ambang nyeri, hiperinervasi

pada daerah nyeri, somatisasi dan gangguan perilaku dapat dijumpai pada bayi yang mengalami nyeri

berulang. Penanganan nyeri yang tidak adekuat saat prosedur invasif pertama akan menurunkan respons

terhadap analgesik dosis biasa yang diberikan pada scat prosedur berikutnya.

 

Penanganan nyeri pada bayi baru lahir masih belum menjadi perhatian. Hal ini disebabkan beberapa hal,

diantaranya: ketidakmampuan bayi untuk verbalisasi nyeri, keengganan memakai analgesik karena takut

terhadap efek sampingnya, kesalahan menafsirkan ekspresi nyeri pada bayi sebagai ekspresi rasa takut serta

perhatian diutamakan untuk menangani penyakit dasarnya. Pencegahan nyeri seharusnya termasuk salah

satu tujuan terapi dalam menangani bayi baru lahir. Penanganan nyeri dapat dilakukan melalui intervensi

farmakologik dan non-farmakologik. intervensi nonfarmakologik lebih disukai pada prosedur invasif minor

karena efek sampingnya minimal. Pemberian larutan sukrosa merupakan suatu jenis intervensi non-

farmakologik yang paling banyak diteliti. Mekanisme analgesik larutan ini belum jelas diduga terjadi

melalui mekanisme opioid endogen. Suatu meta-analisis menyarankan penggunaan rutin larutan sukrosa

sebagai analgesik pada bayi baru lahir yang menjalani prosedur invasif minor. Penelitian lain menunjukkan

bahwa larutan manis lain seperti glukosa, fruktosa, aspartam dan sakarin memberikan efek serupa. Tidak ada

bukti yang menyatakan bahwa sukrosa lebih balk daripada glukosa.

 

Larutan glukosa untuk pemakaian intravena merupakan sediaan yang mudah dan mudah didapat di

Indonesia. Hingga saat ini belum ada penelitian tentang efek analgesik glukosa oral pada prosedur invasif

minor bayi baru lahir di Indonesia. Penelitian ini ditujukan untuk menilai efikasi larutan glukosa oral

sebagai analgesik pada bayi barn lahir yang mengalami prosedur invasif minor.

 

RUMUSAN MASALAH

Apakah pemberian larutan glukosa 30% per oral dapat memberikan efek analgesik pada bayi baru lahir saat
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dilakukan prosedur invasif minor?


